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ABSTRAK

Pada hiperbola, jika diambil sebarang titik, maka dapat ditarik garis yang menyinggung
hiperbola. Pada tulisan ini dibahas alternatif lain menentukan persamaan garis singgung
yang melalui suatu titik di luar hiperbola, koordinat titik singgung dan panjang garis singgung
yang melalui suatu titik di luar hiperbola dengan menggunakan garis kutub

Kata Kunci: Garis singgung, hiperbola

ABSTRACT

At hyperbole, if taken any point, it can be offensive line hyperbole. In this paper discussed
about another alternative through the equation tangent through a point outside the hyperbole,

the coordinat of the point of tangency of point outside the hyperbole by mean of line poles

Keywords: Tangent through, hyperbole

PENDAHULUAN

Persamaan garis singgung yang
melalui suatu titik pada hiperbola telah
banyak dibahas dalam buku seperti [Sehatta
Saragih]. Padahal juga dapat dibuat
persamaan garis singgung yang melalui
suatu titik di luar hiperbola. Saat ini [Sicelof,
L., G. Wentworth dan D.E.S., ith., Sumadi,
dkk] telah membahas tentang contoh
persamaan garis singgung yang melalui
suatu titik di luar hiperbola dengan cara
substitusi, namun belum ada alternatif
penurunan  rumus untuk  menentukan
koordinat titik singgung dan persamaan garis
singgung yang melalui suatu titik di luar
lengkungan hiperbola. Oleh karena itulah
pada artikel ini dibahas tentang koordinat
titik singgung dan persamaan garis singgung
yang melalui suatu titik di luar hiperbola

dengan
kutub.

menggunakan persamaan garis

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teorema-teorema
yang berlaku pada persamaan garis singgung
pada hiperbola dan persamaan garis kutub
pada hiperbola. Baik itu untuk menentukan
koordinat titik singgung maupun untuk
menentukan persamaan garis singgung yang
melalui suatu titik di luar hiperbola.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hiperbola didefinisikan sebagai tempat
kedudukan titik-titik yang selisih jaraknya
terhadap dua titik tertentu tetap. Kedua titik
tertentu itu disebut titik fokus [Sicelof, L., G.
Wentworth dan D.E.S., ith.].
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Gambar 1: Unsur-unsur pada hiperbola

Ada beberapa unsur-unsur hiperbola seperti
pada Gambar 2.2 [Weisstein, Eric W.].

1. Sumbu simetri

Gambar 2.2 adalah hiperbola yang memiliki
dua buah sumbu simetri yaitu garis yang
melalui titik-titik fokus F dan F, serta
garis yang melalui titik tengah F, dan F,
yang tegak lurus F,F,

(i) Sumbu simetri yang melalui titik-titik
fokus F dan F, disebut sumbu utama
atau sumbu transversal. Sumbu utama
memotong hiperbola di titik A dan A,
masing-masing disebut puncak
hiperbola. Ruas garis A A, disebut
sumbu mayor hiperbola.

Sumbu simetri yang melalui titik tengah
F, dan F, serta tegak lurus F,F,
disebut sumbu sekawan atau sumbu
konjugasi.  Suatu  hiperbola tidak
memotong sumbu sekawan dan disebut
sumbu imajiner, sedangkan sumbu

utama disebut sumbu nyata.
2. Titik pusat hiperbola

(i)

Sumbu utama dan sumbu sekawan
berpotongan di titik O disebut titik pusat
hiperbola.

3. Latus rectum

Garis yang melalui titik F, dan tegak lurus
sumbu utama memotong hiperbola di L, dan
L', memotong hiperbola di F, dan ruas
garis L, dan L', memotong hiperbola di F,
masing-masing  disebut  latus  rectum
hiperbola.

Garis kutub pada hiperbola adalah
garis yang menghubungkan dua titik
singgung pada hiperbola.  Diketahui
hiperbola yang berpusat di O(0,0) fokus di
F (-c,0) dan F,(c,0). Jika ditarik garis
singgung yang melalui suatu titik Q di luar
hiperbola, maka akan diperoleh dua titik
singgung pada hiperbola, misalkan titik
singgung tersebut adalah titik A dan B,
sehinga dapat ditarik  garis  yang
menghubungkan titik A dan B seperti pada
Gambar 2. Garis AB merupakan garis kutub
pada hiperbola.

L

A, 0) Fyle,0)

- =B
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Gambar 2: Garis Kutub pada hiperbola yang berpusat di O(0,0) fokus

di F1(-c,0) dan F (c,0
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Persamaan garis singgung AQ yang melalui
titik A pada hiperbola adalah
XaX  YgY
a®> b’
Persamaan garis singgung AQ yang melalui
titik Q adalah

=1

XaXp  Ya¥s -1
a’ b?
b?x,x, —a’y,y, =a’b? 1)

Persamaan garis singgung BQ yang melalui
titik B pada hiperbola, maka

XX _YeY 4

a®> b’
Persamaan garis singgung AQ yang melalui
titik Q, sehingga

XgXi YY1 -1
a’> b’
bszxl _aZYBY1 =a’b’ (2)

Eliminasi persamaan (1) dengan persamaan
(2), sehingga didapat gradien garis AB yaitu

Ya—VYs Db7x
A — B — > 1 (3)
XA XB a yl
Persamaan garis AB adalah
Y=VYa :m(X_XA) (4)
AY N }/’

(z4,

/ﬁ\/lz(a, 0) Fi(c,0)

Substitusikan persamaan (3) ke persamaan
(4), diperoleh

b
y yA a2y1

(X_XA)

2 2 2 2
a’yy, —a’y,y; =b"XX—b"xx,

b*x,x+a’y,y =b’x,x, +a%y,y,
XX vy

@l b
Jadi, persamaan garis kutub AB pada
hiperbola yang berpusat di O(0,0) fokus di

F,(-c,0) dan F,(c,0)

XX Wiy
a’ p2 (5)
Dengan analisis yang sama, didapat
persamaan garis kutub pada hiperbola yang
berpusat di O(0,0) fokus

di F,(0,—c) dan F,(0,c) yaitu

XX_%Y_
b2 a? (6)

Pada hiperbola, jika diambil sebarang
titik, maka dapat ditarik garis yang
menyinggung hiperbola. Untuk menentukan
koordinat titik singgung yang melalui suatu
titik di luar lengkungan hiperbola, perhatikan

terlebih dahulu Gambar 2

1)

[ |

Gambar 2 : Garis singgung yang melalui titik Q(Xl, yl)di luar lengkungan
hiperbola yang berpusat di O (0,0) fokus di F1 (-c,0) dan F; (c,0)
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Misalkan titik Q(X,,y,) terletak di luar
lengkungan hiperbola, dapat ditarik garis
singgung dari titik Q(Xl, yl) ke hiperbola.
Langkah pertama menentukan koordinat titik
singgung  A(X,,Y,)dan B(Xg,Ys) yang
melalui suatu titik di luar lengkungan
hiperbola adalah dengan menggunakan

persamaan garis kutub pada hiperbola,
diperoleh :

a’b® +a’y,y )
b?x,

substitusikan persamaan (7) ke persamaan

hiperbola, diperoleh

X =

(a2y12 ~b?x,’ )y2 +(2a%b?y, )y + a%b* —b*x,’

Nilai y dapat ditentukan  dengan
menggunakan rumus abc, sehingga diperoleh

—a%b?y, +bx,\/a’y,’ +a’h? —b?x’

Yag = azylz —b2X12
misalkan
h= \/az y,” +a’h? —b?x,? (8)

sehingga diperoleh

bz(— a’y, + xlh) ©)
azylz - blez

substitusikan persamaan (9) ke persamaan

(7) diperoleh nilai x yaitu

Yag =

L &b yh)
azylz - ble2

sehingga diperoleh

_ az(—ble + ylh) (10)

XaB 2 2
azyl _ble

_ dadi koordinat titik singgung A(X,, Y, ) dan

B(X;z,Yg)yang melalui suatu titik (Xl, yl)

di luar lengkungan hiperbola yang berpusat
di (0,0) fokus di F1 (-¢,0) dan F; (c,0) yaitu

A(az(—ble +y,h) b*(-a’y, + xlh)]

aZY12 _b2X12 azylz _b2X12

dan

Gambar 3 : Garis singgung yang melalui titik Q(Xl, yl)di luar lengkungan
hiperbola yang berpusat di O (0,0) fokus di F1 (0,-c,) dan F, (0,c)
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Dengan analisis yang sama, koordinat
titik singgung  A(X,,Y,)dan B(Xg, Yg)
yang melalui suatu titik Q(Xl,yl) di luar
lengkungan hiperbola yang berpusat di
0O(0,0) fokus di F1 (0,-c) dan F» (0,c) seperti
pada Gambar 3 dapat ditentukan dengan

A{bz(— a’x, + ylk) az(— by, + xlk)j

alez _bZY12 alez _bzylz

dan

2 2, 2

B(bz(— a’x, — ylk), az(—bzy1 - xlk)J (12)

a X12 _bz)’12 aX _bZY12
Dengan
k = /a’x” +a%h? —b?y,? (13)

Untuk menentukan persamaan garis
singgung yang melalui suatu titik (Xl, yl) di
luar lengkungan hiperbola yang berpusat di
0(0,0) fokus di F1 (-c,0) dan F; (c,0) seperti
pada Gambar 1 dapat menggunakan
persamaan (11). Substitusikan persamaan
(11) ke persamaan (5), diperoleh

Persamaan garis singgung 1

(>, + y,hx+a?y,? +b2x?
(a%y, +xh)

dan  persamaan garis singgung 2

(b%x, - y;h )+ a%y,? +bx*
@y, -xh) (14)

Persamaan (14) merupakan persamaan garis
singgung yang melalui suatu titik di luar
lengkungan hiperbola yang berpusat di
0(0,0) fokus di F1(-c,0) dan Fx(c,0).

Dengan  analisis yang  sama,
persamaan garis singgung Yyang melalui

suatu titik (X;,Y,)di luar lengkungan
hiperbola yang berpusat di O(0,0) fokus di

F, (0,-¢c) dan F, (0,c) dapat ditentukan
dengan
Persamaan garis singgung 1

(a2x, + y,k )X +b%y,2 —ax,”

(bzy1 + xlk)

dan persamaan garis singgung 2

(ale - ylk)x +b?y,* —a’x’
(b?y, - xk) (15)

[ ]
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan
koordinat titik singgung dan persamaan garis
singgung yang melalui suatu titik di luar
lengkungan hiperbola dapat menggunakan
konsep persamaan garis kutub.

Bagi pembaca yang tertarik dengan
penelitian ini, disarankan agar membahas
tentang koordinat titik, persamaan garis
singgung, dan panjang garis singgung yang
ditarik dari luar lengkungan hiperbola bentuk
lain yang didapat dari hiperbola yang
berpusat di O(0,0) fokus di F1 (-¢,0) dan F
(c,0) yang dirotasi sejauh 45°
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